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ABSTRAK 

 

Proyek Akhir ini bertujuan untuk merancang dan membangun rangka dan 

bodi mesin pencacah batang jagung yang efisien dan kuat. Proses perancangan 

dimulai dari analisis kebutuhan struktural, pemilihan material, pemodelan dengan 

perangkat lunak CAD, hingga proses fabrikasi melalui pemotongan, pengelasan, 

dan perakitan. Hasil pengujian menunjukkan bahwa rangka yang dirancang mampu 

menopang beban dengan baik dan bekerja secara stabil selama pengoperasian. 

Mesin pencacah batang jagung ini dirancang untuk mengolah limbah batang 

jagung menjadi bahan yang lebih berguna, seperti pakan ternak, . Dengan sistem 

pemotongan yang digerakkan oleh motor, mesin ini mampu mencacah batang 

jagung menjadi potongan kecil secara efisien. Desain mesin mempertimbangkan 

kekuatan struktur, kemudahan perawatan, serta aspek keselamatan. Penggunaan 

mesin ini diharapkan dapat mengurangi limbah pertanian, meningkatkan 

produktivitas, dan membuka peluang usaha di sektor pertanian. 

 

Kata kunci:  Mesin pencacah, batang jagung, rangka dan bodi mesin, limbah 

pertanian, pakan ternak. 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Sektor pertanian merupakan salah satu sektor penting kehidupan manusia yang 

dapat menunjang pertumbuhan ekonomi suatu negara, terutama di Indonesia 

menempati posisi kedua setelah padi. Selain sebagai sumber karbohidrat dan 

protein bagi masyarakat, jagung juga berperan penting sebagai bahan baku 

industri pakan ternak dan berbagai produk olahan lainnya ( Saidah, 2020). 

 

Gambar 1. Batang Jagung 

Salah satu wilayah yang memiliki potensi besar dalam produksi jagung 

adalah Nagari Situjuah Limo Nagari, yang terletak di Kabupaten Lima Puluh 

Kota, Provinsi Sumatera Barat. Daerah ini dikenal sebagai sentra pertanian yang 

subur dan aktif dalam budidaya berbagai tanaman pangan, termasuk jagung. 

Masyarakat di daerah ini juga banyak yang menggantungkan hidup dari sektor 

peternakan rakyat, seperti beternak sapi dan kambing. Namun demikian, 

terdapat kesenjangan antara produksi limbah pertanian dan kebutuhan pakan 

ternak, yang selama ini belum tersambung secara maksimal (Fadillah, 2021). 

Batang jagung sebenarnya memiliki nilai gizi yang cukup baik sebagai 

bahan pakan hijauan bagi hewan. Dengan kandungan serat kasar dan energi 

yang cukup, batang jagung bisa menjadi solusi alternatif saat ketersediaan 

rumput menurun, terutama di musim kemarau. Namun, untuk bisa dikonsumsi 

oleh ternak secara aman dan efektif, batang jagung harus melalui proses 

pencacahan agar menjadi potongan kecil yang mudah dikunyah dan dicerna. Di 

sinilah kebutuhan akan mesin pencacah menjadi sangat penting. Masalah yang 
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dihadapi di lapangan adalah terbatasnya akses petani dan peternak terhadap alat 

pencacah yang sesuai. Mesin pencacah yang beredar di pasaran umumnya 

berukuran besar, mahal, dan membutuhkan daya listrik tinggi, sehingga kurang 

cocok untuk petani kecil di pedesaan. Sementara itu, sebagian petani mencoba 

mencacah batang jagung secara manual, yang sangat tidak efisien dan memakan 

waktu serta tenaga. Oleh karena itu, diperlukan pengembangan mesin pencacah 

batang jagung yang sederhana, efisien, kuat, dan sesuai dengan kebutuhan 

masyarakat lokal. 

Salah satu komponen penting dalam sistem mesin pencacah adalah rangka 

dan bodi. Rangka berfungsi sebagai penopang utama seluruh sistem, menopang 

motor penggerak, sistem transmisi, dan ruang pencacah. Sedangkan bodi 

memiliki fungsi sebagai pelindung, pemisah antara operator dengan bagian 

berputar, serta sebagai tempat untuk menyusun alur masuk dan keluar bahan 

cacahan. Jika rangka dan bodi tidak dirancang dengan baik, maka mesin akan 

mengalami ketidakstabilan saat bekerja, cepat rusak, dan bahkan 

membahayakan operator. 

Proyek akhir ini bertujuan untuk merancang dan membangun rangka dan 

bodi mesin pencacah batang jagung dengan mempertimbangkan berbagai aspek 

penting, seperti kekuatan material, kemudahan fabrikasi, stabilitas struktur, 

keamanan pengguna, serta efisiensi ruang. Mesin ini akan didesain secara 

ergonomis agar mudah digunakan dan dirawat, serta dapat dipindahkan ke 

berbagai lokasi lahan pertanian sesuai kebutuhan. 

Selain aspek teknis, proyek ini juga mengandung nilai sosial dan ekonomi 

yang tinggi. Hasil rancang bangun mesin pencacah ini rencananya akan  

diaplikasikan langsung di Nagari Situjuah Limo Nagari, sebagai bagian dari 

kontribusi nyata mahasiswa terhadap masyarakat. Diharapkan, alat ini dapat 

membantu petani dan peternak dalam meningkatkan produktivitas mereka, 

memperpendek waktu kerja, serta mengurangi ketergantungan pada pakan 

komersial. Dengan demikian, proyek ini sejalan dengan upaya pengembangan 

teknologi tepat guna yang aplikatif dan memberdayakan masyarakat lokal. 

Lebih jauh lagi, pengembangan mesin ini juga dapat menjadi model awal 

yang dapat direplikasi di berbagai daerah pertanian lainnya yang menghadapi 
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masalah serupa. Jika proyek ini berhasil, bukan tidak mungkin akan tercipta 

sinergi antara sektor pertanian dan peternakan dalam skala yang lebih luas, 

melalui pemanfaatan limbah pertanian sebagai sumber daya alternatif yang 

bernilai guna. 

Dengan latar belakang tersebut, proyek akhir ini diharapkan tidak hanya 

menghasilkan karya teknis yang berkualitas, tetapi juga memberikan dampak 

positif secara langsung terhadap masyarakat, terutama di Nagari Situjuah Limo 

Nagari. Inovasi ini akan menjadi bukti bahwa pendidikan tinggi teknik tidak 

hanya berorientasi pada teori, tetapi juga mampu memberikan solusi nyata 

terhadap permasalahan di masyarakat melalui penerapan ilmu dan teknologi 

secara bijak dan bertanggung jawab. 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang, dapat diidentifikasi beberapa 

permasalahan utama yang mendasari pentingnya pelaksanaan proyek akhir ini, 

yaitu: 

1. Masalah yang dihadapi di lapangan adalah terbatasnya akses petani dan 

peternak terhadap alat pencacah yang sesuai. 

2. Mesin pencacah yang beredar di pasaran umumnya berukuran besar, mahal, 

dan membutuhkan daya listrik tinggi, sehingga kurang cocok untuk petani 

kecil di pedesaan. 

3. Sebagian petani mencoba mencacah batang jagung secara manual, yang 

sangat tidak efisien dan memakan waktu serta tenaga. 

C. Batasan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah yang ditemukan di atas,maka untuk 

lebih memfokuskan pengerjaan untuk pembuatan mesin Pencacah Batang 

Jagung pada bagian masing-masing,penulis membatasi permasalhan menjadi 

“Pembuatan Rangka dan Bodi Mesin Pencacah Batang Jagung’’. 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang dan batasan masalah yang telah dijelaskan, 

maka rumusan masalah dalam proyek akhir ini adalah : “Bagaimana merancang 

dan membuat rangka dan bodi mesin pencacah batang jagung yang kuat, stabil 

dan dapat membantu masyarakat pertanian?”. 
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E. Tujuan Proyek Akhir 

Proyek akhir ini bertujuan untuk: 

1. Merancang rangka mesin pencacah batang jagung yang kokoh dan stabil 

sebagai penopang. 

2. Membuat bodi mesin pencacah batang jagung yang stabil dan kuat. 

3. Menerapkan keterampilan dasar teknik mesin seperti pemotongan, 

pengelasan, pengeboran, dan perakitan rangka. 

F. Manfaat Proyek Akhir  

1. Manfaat Teoritas  

a. Memberikan referensi desain rangka mesin pertanian sederhana bagi 

pengembang atau mahasiswa teknik mesin dan pertanian yang ingin 

merancang alat serupa dengan biaya rendah namun tetap fungsional. 

b. Mengembangkan penerapan prinsip-prinsip teknik mesin, seperti 

kekuatan material, stabilitas struktur, dan ergonomi, dalam konteks 

mesin pertanian sederhana. 

c. Mendorong pemanfaatan ilmu perancangan mekanik untuk 

pemberdayaan masyarakat, terutama di sektor peternakan dan pertanian 

pedesaan, melalui pendekatan teknologi tepat guna. 

d. Memacu untuk berfikir dinamis dan berfikir aktif dalam perkembangan 

teknologi. 

2. Manfaat Praktis 

a. Membantu petani di Nagari Situjuah Limo Nagari dalam mengolah 

batang jagung menjadi pakan ternak secara lebih cepat dan efisien, 

sehingga meningkatkan produktivitas peternakan. 

b. Mengurangi ketergantungan petani terhadap pakan komersial, dengan 

memanfaatkan limbah pertanian (batang jagung) yang sebelumnya 

kurang dimanfaatkan. 

c. Mempercepat proses pencacahan batang jagung secara manual, 

sehingga menghemat waktu, tenaga, dan biaya operasional dalam 

kegiatan peternakan. 
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BAB V 

SARAN DAN KESIMPULAN 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil perancangan, pembuatan, serta pengujian terhadap 

Mesin Pencacah Batang Jagung telah dilaksanakan dalam kegiatan Proyek 

Akhir ini, maka dapat diambil beberapa kesimpulan penting sebagai berikut; 

1. Proses perancangan dan pembuatan bodi serta rangka mesin Pencacah 

Batang Jagung harus melibatkan pemilihan material yang tepat, desain 

struktural yang kokoh, serta pertimbangan terhadap faktor keamanan dan 

kenyamanan operator. 

2. Perancangan mesin pencacah batang jagung berhasil menghasilkan 

kapasitas produksi rata-rata sebesar 50 kg/jam, dengan kecepatan 1750 rpm, 

dengan bahan baku batang jagung berdiameter rata-rata 1,6 cm. 

3. Hasil pengujian menunjukkan bahwa mesin berfungsi dengan baik, stabil, 

dan aman, namun adanya  getaran pada rangka tersebut. 

B. Saran  

Untuk pengembangan dan perbaikan lebih lanjut terhadap Mesin 

Pencacah Batang Jagung ini, berikut beberapa saran yang dapat dijadikan bahan 

pertimbangan: 

1. Untuk memastikan performa mesin tetap optimal dalam jangka panjang 

sangat disarankan untuk melakukan pemeliharaan rutin, terutama pada 

bagian-bagian penting seperti rangka dan bodi mesin serta komponen-

komponen lainnya 

2. Pertimbangkan desain bodi yang lebih ergonomis, memiliki panel akses, 

dan mudah dibongkar-pasang untuk memudahkan perawatan serta 

penggantian komponen. 

3. Berdasarkan hasil uji coba, mesin menunjukkan adanya getaran saat 

beroperasi. Disarankan menambahkan komponen peredam seperti bantalan 

karet atau ban pada kaki rangka untuk mengurangi getaran dan 

meningkatkan stabilitas mesin saat digunakan 
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